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Al-Qur'an merupakan kitab suci yang tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
spiritual, tetapi juga mengandung berbagai isyarat ilmiah yang relevan dengan pengetahuan
modern. Salah satu bidang yang mendapatkan perhatian dalam Al-Qur'an adalah ilmu
kelautan, yang mencakup fenomena alam seperti arus laut, gelombang, dan interaksi
ekosistem laut. Ayat-ayat yang membahas ilmu kelautan ini menjadi bukti keajaiban Al-
Qur'an yang melampaui zamannya. Zaghlul Al-Najjar, seorang ahli tafsir dan ilmuwan
Muslim, telah mengkaji ayat-ayat tersebut melalui pendekatan ilmiah untuk mengungkap
korelasi antara wahyu ilahi dan temuan sains modern. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an tentang ilmu kelautan berdasarkan tafsir
ilmiah yang disampaikan oleh Zaghlul Al-Najjar. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tematik Al-Qur'an, khususnya dalam mengintegrasikan
ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman.

Adapun tujuan di pembahasan ini, diantaranya untuk mengetahui penafsiran
Zaghloul Al-Najjar dalam kitab Tafsir Al-Ayat Al Kauniyyah Fi Al-Quran Al-Karim pada
ayat ayat oseanografi, serta mengetahui relevansi teori ilmiah terhadap penafsiran Zaghloul
Al-Najjar pada ayat ayat oseanografi.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kepustakaan
(Library Research) untuk mengkaji analisis penafsiran ayat ayat oceanografi dalam Al-
Qur’an. Kemudian untuk mengumpulkan dan menganalisis data, peneliti menggunakan dua
metode, yaitu deskriptif dan analisis, yaitu mengumpulkan buku-buku dan menganalisis
pernyataan-pernyataan mereka dari sumber-sumber data yang berkaitan dengannya, dan
melalui analisis untuk memecahkan permasalahan yang dikaji menurut pemikiran Zaghlul
Al-Najjar dalam tafsirnya yang menjadi pokok dalam analisa ini.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat 4 fenomena oceanografi yang
terdapat dalam Al-Qur'an Al-Karim, yaitu pertama fenomena Kegelapan di Dasar Lautan
yang menjelaskan teori cahaya matahari yang tidak bisa menembus kedalaman lautan
sehingga menyebabkan kegelapan di dasar laut. kemudian fenomena api di dasar lautan
yang menjelaskan tentang fenomena vulkanik di dasar laut. kemudian selanjutnya adalah
fenomena tentang 2 lautan yang tidak menyatu di selat gibraltar dimana terdapat 2 lautan
dengan tingkat salinitas yang berbeda sehingga kedua jenis air tersebut tidak bercampur
walaupun bersentuhan. Kemudian fenomena Sungai di bawah laut yangmana terjadi akibat
pertemuan antara air laut dan air tawar yang tidak dapat bercampur hingga dengan
terpisahnya dua jenis air tersebut menyebabkan arus sungai masih terus mengalir di bawah
laut. kesemuanya itu menjadi bukti kesesuaian ayat ayat dalam Al-Qur'an dengan fenomena
alam yang di masa diturunkannya Al-Qur'an hal hal tersebut belum mampu terungkap.

Demikianlah Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini. Peneliti mengakui
masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penulisan yang tentu belum sempurna.
Sehingga peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji permasalahan terkait
ayat ayat oceanografi di dalam Al-Qur’an dengan lebih baik dan sempurna.

Kata kunci: Oceanografi, Zaghlul Al-Najjar, limiah
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